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Pendahuluan
Banyak sekolah swasta beroperasi jauh dari standar ideal dan hanya bertahan dengan berbagai tantangan,

terutama keterbatasan dana. Dampak langsungnya adalah menurunnya mutu pendidikan dan tingginya
angka turnover guru. Pergantian guru yang sering membuat proses belajar tidak stabil, merugikan prestasi
siswa, mengakibatkan kerugian investasi pelatihan guru, serta mengganggu iklim dan budaya sekolah. Penyebab
utamanya meliputi sistem gaji yang kurang kompetitif, beban kerja berat, kepemimpinan kepala sekolah yang
kurang baik, suasana kerja tidak sehat, lokasi sekolah yang jauh, serta tawaran pekerjaan lebih baik dari
lembaga lain, termasuk dari program PPPK pemerintah.

Berdasarkan fenomena tersebut diperlukan kajian mengenai tingkat turnover guru di lembaga swasta. Hal
tersebut juga menjadi perhatian bagi semua pihak agar mendapatkan solusi untuk mengurangi turnover, upaya
utama untuk mengurangi turnover berfokus pada penciptaan lingkungan kerja yang inklusif melalui
pengembangan perilaku supervisor yang inklusif, serta mengidentifikasi peluang-peluang pengembangan
institusi yang dapat dilakukan sebagai solusi berkelanjutan
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• Gap :

 Berdasarkan fenomena tersebut diperlukan kajian mengenai tingkat turnover guru di lembaga swasta. Melalui
penelitian ini, penulis berupaya untuk menganalisis penyebab tingginya tingkat turnover di lembaga pendidikan
serta mengidentifikasi peluang-peluang pengembangan institusi yang dapat dilakukan sebagai solusi berkelanjutan

 Berangkat dari fenomena ini, peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan dan
gaji di satuan pendidikan tersebut dana apa saja untuk mengembangkan institusi. Dengan mengeksplorasi berbagai
dimensi ini, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai akar
permasalahan turnover yang terjadi.

• Penelitian terdahulu :

 Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kepemimpinan yang tidak partisipatif cenderung menciptakan lingkungan
kerja yang stagnan, menekan kreativitas tenaga pendidik, serta mengurangi rasa memiliki terhadap institusi sehingga
membuahkan hasil yang tidak optimal dalam sebuah lembaga terutama pendidikan dalam menyelenggarakan
pembelajaran untuk peserta didik

• Tujuan penelitian :

 penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai akar permasalahan turnover 
yang terjadi serta mengidentifikasi peluang-peluang pengembangan institusi yang dapat dilakukan sebagai solusi
berkelanjutan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimanakah akar permasalahan tingginya turnover guru di sekolah swasta,
dampaknya terhadap stabilitas dan mutu sekolah, strategi kepala sekolah dalam
mengelolanya, serta peluang pengembangan institusi yang dapat dimanfaatkan dari fenomena
tersebut?
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Metode
 Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam

pengalaman dan persepsi individu terhadap fenomena turnover guru.

 Subjek penelitian ini sebanyak 5 orang bertindak sebagai informan yang terdiri dari
wakil kepala sekolah yakni Ibu Irena, guru yang telah mengundurkan diri yakni Ibu
Nining dan Pak Mufit, serta guru yang masih bertahan di sekolah ini yakni Ibu Rilla
dan Ibu Fina.

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi yakni wawancara
mendalam yang dilengkapi dengan observasi di lingkungan sekolah dan studi kasus
untuk mendapatkan data yang komprehensif.
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Hasil
Akar permaslahan tingginya turnover guru di sekolah swasta disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: 

• Faktor Internal:

 Kesejahteraan & gaji tidak adil

 Beban kerja berlebih (mengajar banyak mapel)

 Kepemimpinan otoriter & komunikasi tertutup

 Minimnya penghargaan (reward)

• Faktor Eksternal:

 Tawaran kerja dari lembaga lain (termasuk PPPK)

 Peluang pengembangan karier di luar
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Hasil 
• Dampak yang ditimbulkan akibat turnover:

 Ketidakstabilan proses pembelajaran

 Menurunnya motivasi dan loyalitas guru

 Hilangnya investasi pelatihan guru

 Rusaknya iklim kerja & budaya organisasi

 Menurunnya reputasi sekolah di masyarakat

• Strategi Kepala Sekolah dalam mengatasi turnover:

 Meningkatkan komunikasi internal

 Memberikan penghargaan bagi guru berprestasi

 Memperbaiki sistem supervisi

 Pelatihan berkala & jenjang karier yang jelas

 Menciptakan iklim kerja psikososial positif

 Rekrutmen berbasis kompetensi & nilai keislaman
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Pembahasan
• Kepemimpinan otoriter :

 Dalam Pengambilan Keputusan, Guru tidak dilibatkan dalam perumusan kebijakan
 Kebijakan bersifat wajib dijalankan tanpa ruang untuk memberikan pendapat
 Guru mendapat tugas tambahan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan keahliannya
 Komunikasi bersifat satu arah (instruktif, dari atas ke bawah)
 Tidak ada ruang untuk kritik, saran, atau masukan dari guru
 Informasi penting disembunyikan atau tidak disampaikan secara transparan
 Inovasi dalam pembelajaran menjadi langka
 Kreativitas dan inisiatif guru terbunuh karena harus selalu menunggu persetujuan atasan
 Sistem penghargaan yang cacat menimbulkan demotivasi massal
 Guru merasa tidak dihargai, tidak didengar, dan terjebak dalam sistem yang tidak peduli
 Iklim dan Budaya Kerja yang buruk
 Tercipta budaya kerja yang hierarkis dan kaku
 Stres kronis hingga burnout (kelelahan emosional)
 Terjadi perpecahan antar guru
 Kualitas pembelajaran menjadi tidak optimal
 Loyalitas guru menurun drastis
 Guru kehilangan rasa memiliki terhadap institusi
 Turnover guru meningkat signifikan.
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Pembahasan
• Budaya Organisasi

 Budaya toksik: tertutup, tidak percaya, penuh ketakutan.

 Dampak: stres, apatis, inovasi mati, reputasi rusak.

 Transformasi budaya: konsistensi, kebersamaan, apresiasi, komunikasi efektif.

• Kompensasi yang terjadi sehingga terjadi turnover:

 Gaji tidak berbasis kompetensi, melainkan kedekatan personal

 Tidak ada kenaikan gaji rutin & reward sistem

 Ketidakadilan kompensasi memicu kecemburuan & turnover

• Harapan dari para guru: terjadinya pergeseran gaya kepemimpinan ke arah yang lebih demokratis dan partisipatif, 
dengan ciri-ciri:

 Membuka ruang dialog dan diskusi sebelum menetapkan kebijakan.

 Menugaskan guru sesuai bidang keahlian dan kompetensi pedagogisnya.

 Memberikan apresiasi terhadap ide, masukan, dan saran dari guru.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan Penting Ilmiah

 Turnover bukan kegagalan, tetapi peluang transformasi institusi.

 Kepemimpinan transformasional terbukti menurunkan turnover.

• Peluang Pengembangan Institusi

 Penguatan kompetensi guru

 Merekrut tenaga pendidik baru yang berkualitas

 Pemanfaatan teknologi digital

 Kemitraan dengan industri & dunia usaha

 Budaya inklusif & menghargai keberagaman

 Kepemimpinan adaptif & visioner di semua level

 Optimalisasi jaringan Muhammadiyah
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis:

 Memperkaya kajian manajemen SDM pendidikan Islam

 Menguji ulang model Price-Mueller di konteks sekolah swasta

• Manfaat Praktis:

 Masukan bagi kepala sekolah dalam menyusun kebijakan SDM

 Acuan bagi yayasan dalam mengevaluasi sistem kompensasi & kepemimpinan

 Dasar bagi peneliti lain dalam mengembangkan strategi retensi guru
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